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PENDELEGASIAN PENGELOLAAN WAKAF

A. Wakaf

1.

Pengertian Wakaf
Kata wakaf atauwaqgf (t—*'@;l\) berasal dari bahasa Arab yang

berasal dari akar katsa-ga-fa(—2s) berarti menahan, berhenti, diam di

tempat atau berdiri. Katavagafa-yaqgifu-wagfarsemakna dengan kata

habasa-yahbisu-tahbisan(—s_~=ill (e w—.\aj\) maknanya terhalang
menggunakan. Kata waqf dalam bahasa Arab menganmakiga; (< Sl

Juedl) (i) <), artinya: menahan, menahan harta untuk

diwakafkan, tidak dipindahmilikkah.

Dalam bahasa Arab, istilah wakaf kadang-kadang &lema objek
atau benda yang diwakafkaral{nauquf bih atau dipakai dalam
pengertian wakaf sebagai institusi seperti yangldipdalam perundang-
undangan Mesir. Di Indonesia, term wakaf bermakr@eko yang

diwakafkan atau institugi.

1011.

! Fadlullah dan BTH. Brondgeestamus Jilid IV, Jakarta: Balai Pustaka, 1927, him.

2 Juhaya S. PrajaPerwakawan di Indonesia, Pemikir, Hukum dan Perkamghan

Bandung: Yayasan Piara, 1995, him. 6
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Menurut Tagiyyuddin Abu Bakar, wakaf adalah menahanta
yang bisa dimanfaatkan (untuk umum) tanpa mengutaaga itu untuk

mendekatkan diri kepada All&h.

Dari definisi di atas, wakaf dapat mencakup pemersebagai
berikut?
a. Harta benda milik seorang atau kelompok;
b. Harta benda tersebut bersifat kekal dzatnya, tilakis apabila
dipakai;
c. Harta tersebut dilepas kepemilikannya tidak bis&emibalikan,
diwariskan atau diperjualbelikan;
d. Manfaat dari harta benda tersebut adalah untukritEgan umum

sesuai dengan anjuran agama Islam.

Dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang aiVak
ditetapkan bahwa wakaf adalah perbuatan hukum wakituk
memisahkan atau menyerahkan sebagian harta milikoyduk
dimanfaatkan selamanya atau jangka waktu tertemsuas dengan
ketentuannya guna keperluan ibadah atau kesejahtenamum menurut

syari'ah’

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dijelaskan bahwaakaf

adalah perbuatan hukum seseorang, atau kelompalg,oedau badan

% Tagiyuddin Abu BakarKifayatul Ahyar, Juz ISemarang: Toha Putra, him. 319.
* Hendi SuhendiFigih Mu'amalah Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002, hlf. 24
® UU No. 41 Tahun 2004, pasal 1, ayat (1)
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hukum dengan memisahkan sebagian harta benda yailikdan
melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepantiiigdah atau

keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran agslam’l

Definisi wakaf yang terdapat dalam KHI memperlilztkadanya
perluasan pihak wakif. Dalam Peraturan Pemerintaim® 28 Tahun
1977, pihak wakif yang dinyatakan secara eksphiaityalah dua, yaitu
perorangan dan badan hukum. Sedangkan dalam Kanidil&kum Islam,
pihak wakif bisa tiga, yaitu perorangan, sekelompoiing, atau badan

hukum.
2. Dasar Hukum Wakaf

a. Wakaf dalam Al-Quran

L glidis 2K sk shse 38 ST ) L@J‘L
%77 :64-\% 052

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, ruku’lalanku, sujudlah
kamu, sembahlah Tuhanmu dan berbuatlah kebajikan,
supaya kamu mendapat kemenangan”. (QS. al-Hajji 22:

DB o &1 06 s0d 5 1547 U 035 & i &5 50 o)
§92 :0l,ms
Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada Kkghesn (yang

sempurna) sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta
yang kamu cintai, dan apa saja yang kamu nafkaltkaka

® KHI, Bab 1, pasal 215, ayat (1)

" Yayasan Penyelenggara Penerjemah al-Qur'an Depantédgama RI.Al-Qur'an dan
TerjemahnyaSurabaya: Mahkota, 1989, him. 523
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se58ungguhnya Allah mengetahuinya”. (QS Ali Imran, 3
92)

Ko e g el s 1 L o Al 3k gl s
§261 15l aule At A 1Lag o) Casliad Ay s i

Artinya: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan otetapg-orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalatupser
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bpdida
tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipatgandakan
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allatha
Luas (;arunia—Nya) lagi Maha Mengetahui. (QS al-d&ad,
2: 261

b. Hadits Nabi
él:.ujj f;lﬁf: &) :_;.;4/ &) dj}iu:) :j GA_A\.{/:} | [;a:a:) ;:).1::):5 :_fii :).E:
ale 5 405 ABala (06 (e V) Alie 2l 31 A3 Gl 1) s
(e o15) 435 e 53
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a., sesungguhnya Rakaih SAW
telah bersabda: “Apabila anak Adam meninggal dunia,
putuslah segala amal kecuali tiga macam, yaitu sied

jariyah, ilmu vyang bermanfaat, anak shaleh yang
mendo’akan kepada orang tuanya.” (HR. Musfifh).

Sl s, L) et Clial + 8 Lagic 40l w2 e i oo
A 30 1 08 L Halis el ade b e
W A (oo Gl 5h L Yl Gl A Sl Ll Sacl

Elon G ) ealig e ) e 4 Ol A5 0 4y 30

8 Ibid., him. 91.
® Ibid., him. 65.

19 Adib Bisri Musthafa, Tarjamah Shahih Muslimlilid 3, Semarang: asy-Syifa: 1992,
him. 105.
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SV U W Dae Ly (MLE gy CéiaD Gl
Al Jile A5 Gofl) s o)) 8 G B3l 5 08 &5
e GG O G5 de Lo LAY calally QA s

(e o)5) I3 D3 alay iy haall

Artinya: Dari Ibnu Umar r.a., berkata bahwa sahablmbar ra
memperoleh sebidang tanah di Khaibar, kemudian
menghadap kepada Nabi SAW untuk memohon petunjuk.
Umar berkata, “Ya Rasulullah, saya mendapatkardaabi
tanah di Khaibar, saya belum pernah mendapatkata har
sebaik itu, maka apakah yang engkau perintahkan
kepadaku?” Rasulullah menjawab, “Bilal kamu sukamk
tahan (pokoknya) tanah itu, dan kamu sedekahkan
(hasilnya).” Kemudian Umar melakukan shadagah,ktida
dijual, tidak dihibahkan dan tidak pula diwarisk&erkata
Ibu Umar, “Umar menyedekahkannya kepada orang-orang
fakir, kaum kerabat, budak belian, sabilillah, itsabil dan
tamu. Dan tidak mengapa atau tidak dilarang bagigya
menguasai tanah wakaf itu (pengurusnya) makan dari
hasilnya dengan cara baik (sepantasnya) atau nikkegan
tidak bermaksud menumpuk harta”. (HR. Musfi)

Hadits lain:

Ul & s il 2 lia A Dl 0606 s il e
B350 8 da () andl 1 Y ol A iS00 0 G i
Loa iy Wellal il ¢ aalia (il 08 (g (3T

(plose 5 s ol 5 )

Artinya: Dari Umar, ia berkata, Umar mengatakan adgp Nabi
SAW, “Saya mempunyai seratus dirham saham di Kihaiba
Saya belum pernah mendapat harta yang paling saya
kagumi seperti itu. Tetapi saya ingin menyedekahkah
Nabi SAW mengatakan kepada Umar, “Tahanlah (jangan
dijual, hibahkan dan wariskan) asalnya (modal pdldan

Y bid., him. 110.
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jadikan buahnya sedekah untuk sabilillah”. (HR. Bark
dan Muslim§?

Sedikit sekali memang ayat al-Quran dan as-Sunyeiy
menyinggung tentang wakaf. Karena itu sedikit geakum-hukum
wakaf yang ditetapkan berdasarkan kedua sumbebigrsMeskipun
demikian, ayat al-Qur'an dan Sunnah yang sedkitiampu menjadi
pedoman para ahli figih Islam. Sejak masa KhulaRasyidin sampai
sekarang, dalam membahas dan mengembangkan hulkwmhu
wakaf melalui ijtihad mereka. Sebab itu sebagiakuhuhukum

wakaf dalam Islam ditetapkan sebagai hasil ijtitfad.
c. Wakaf dalam Hukum Positif

1) Peraturan Pemerintah No. 28 tahun 1977 tentangk2éavaTanah
Milik, yang tertuang pada pasal 1 ayat (1) Wakafupa tanah
milik dan melembagakannya untuk selama-lamanya kuntu
kepentingan peribadatan atau keperluan umum lairsgsuai

dengan ajaran Islam.

2) Kompilasi Hukum Islam, pasal 215 ayat (1), wakafalad
perbuatan hukum seseorang atau kelompok atau biagleum
yang memisahkan sebagian dari benda miliknya dan
melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepantihgdah

atau keperluan umum lainnya sesuai dengan ajdian Is

12 1bid.
13 Jaih MubarakWakaf ProduktifBandung: Refika Offset, 2008, him. 12.
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3) Undang-Undang No. 41 tahun 2004 tentang Wakaf.
3. Rukun dan Syarat Wakaf

Wakaf dinyatakan sah apabila telah terpenuhi ridamsyaratnya.

Rukun wakaf dalam figih ada 4 (empat) macam, yaitu:

a. Wakif(orang yang mewakafkan)

Wakif adalah pihak yang mewakafkan. Wakif harus menyai

kecakapan hukum atallamalul ahliyah (legal competent dalam

membelanjakan hartanygharruf al-ma). Dalam pasal 7 UU No. 41

tahun 2004, wakif meliputi:

1) Perseorangan adalah apabila memenuhi persyaratamsae
berakal sehat, tidak terhalang melakukan perbubtdum dan
pemilik sah harta benda wakaf;

2) Organisasi adalah apabila memenuhi ketentuan @gsinuntuk
mewakafkan harta benda wakaf milik organisasi sedeagan
anggaran dasar organisasi yang bersangkutan;

3) Badan hukum, adalah apabila memenuhi ketentuannmgasuai
dengan mewakafkan harta benda milik badan hukumasdengan

anggaran dasar badan hukum yang bersangkutan.

b. Mauquf ‘alaih(orang yang diberi amanat wakarf)
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Yang dimaksud dengan mauquf ‘alaih adalah tujuakaiva
(peruntukan wakaf). Wakaf harus dimanfaatkan dalaatas-batas

yang sesuai dan diperbolehkan syafiat.

Syarat-syaramauquf 'alaihadalahqurbat atau pendekatan diri
kepada Allah® Wakaf adalah perbuatan yang bertujuan untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Oleh karena itu yarepjadi obyek
atau tujuan wakafnfauquf ‘alail-nya harus obyek kebajikan yang

termasuk dalam bidargurbatkepada Allah.

Sementara, pemaknaan istilaauquf ‘alaihsering disebutkan
dengan istilamadzir sebagai pelaksana dan pengelola wakaf. Secara
spesifik dalam UU No. 41 tahun 2004, pemaknaaauquf ‘alaih
dipisahkan lebih tegas dengan mencantunmeatzir sebagai pengelola
dan dengan tegas disebutkan peruntukan harta bealaf, yang
konsekuensi menimbulkan ketatnya perubahan terhaeapntukan

harta wakaf di kemudian waktfi.

!4 Direktorat Pengembangan Zakat dan Wakaiih Wakaf Jakarta: Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan P29, him. 45.

!> Farida PrihatiniHukum Islam Zakat dan Wakaf Teori dan Praktekny#ndbnesia
Jakarta: Papas Sinar Sinanti dan FH Ul, 2005) delm. 116.

® Harta benda wakaf tidak boleh dijadikan jaminarsita, dihibahkan, dijual,
diwariskan, ditukar, atau dialihkan dalam bentuk t@nnya. Terhadap harta benda wakaf yang
ditukar baik status, fungsi dan fisiknya atas pejsan Badan Wakaf Indonesia dengan salah satu
pertimbangannya adalah kepentingan umum menyesu&kacana Umum Tata Ruang (RUTR)
sesuai dengan UU dan tidak bertentangan dengarasydJU No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf
pasal 40, 41.
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c. Mauquf(Harta Benda Wakaf)

Syarat-syarat bagi sesuatu (barang) yang diwakafltah
bahwa harta wakaf-{ <) merupakan harta yang bernilai, milik yang

mewakafkan (wakif) dan tahan lama untuk digunakdarta wakaf
dapat juga berupa uang yang dimodalkan, berupansapada
perusahaan dan berupa apa saja yang lainnya, pemigg pada harta
yang berupa modal ialah dikelola dengan sedemikipa (semaksimal

mungkin) sehingga mendatangkan kemaslahatan atenukgyan-’

Agar harta yang diwakafkan itu sah, maka harta &eyahg

diwakafkan harus memenuhi syarat-syarat sebagiiipé?

1) Benda yang diwakafkan itu harasutagawwimdan agar. Yang
dimaksudmutagawwimadalah barang yang dimiliki oleh seseorang
dan barang yang dimiliki itu boleh dimanfaatkan omem syariat
(Islam) dalam keadaan apapun, misalnya kitab-kitab barang-
barang tidak bergerak. Di samping itu benda tetsglga harus

‘agar (benda tidak bergerak) dan dapat diambil manfaatny

2) Benda yang diwakafkan harus jelas wujudnya dani pasasan-

batasannya.

3) Harta yang diwakafkan itu harus benar-benar kepamyaakif

secara sempurna, artinya bebas dari segala beban.

" Hendi Suhendigp.cit, him. 243
18 Farida Prihatinipp.cit, him. 112.
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4) Benda yang diwakafkan harus kekal.
d. Shighat f&x=) atau pernyataan wakaf

Shighat adalah segala ucapan, tulisan datau isglarabrang
yang berakal untuk menyatakan kehendak dan mekgelaspa yang
diinginkannya. Namun shighat wakaf cukup dengjab saja dari
wakif tanpa memerlukagabul darimauquf ‘alaih*® Begitu jugagabul
tidak menjadi syarat sahnya wakaf dan juga tidakjat syarat untuk
berhaknyamauquf ‘alaih memperoleh manfaat harta wakaf. Kecuali
pada wakaf yang tidak tertentu. Ini menurut pentlagebagian

madzhalf®

Dalam pasal 21 UU No.41 tahun 2004 tentang Wakedtus
pernyataan wakaf/ikrar wakaf dituangkan dalam d&tr wakaf, yang
paling sedikit memuat:

1) Nama dan identitas wakif;

2) Nama dan identitas nadzir;

3) Data dan keterangan harta benda wakaf;
4) Peruntukan harta benda wakaf; dan

5) Jangka waktu wakaf.

Adapun lafadz shighat wakaf ada dua maéam:

% Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesjalakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997,
cet. 2, him. 497.

? Direktorat Pengembangan Zakat dan Wadpfcit, him. 55.
2L Mughni asy-SyarbiniAl-Muhtaj, Juz I, Kairo: Musthafa Halabi, him. 832.
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1) Lafadz sharih, seperti:
Gy Eadaay Ll
Bila lafadz ini dipakai dalam ijab wakaf, maka sdnhl

wakaf tersebut. Sebab lafadz tersebut tidak menganduatu

pengertian lain kecuali kepada wakaf.
2) Lafadz kiasan (kinayah), seperti
Sy aa Ay Cddia
Kalau lafadz ini harus dibarengi dengan niat wakaf.
4. Macam-macam Wakaf

Bila ditinjau dari segi peruntukannya, ditujukanp&da siapa

wakaf itu, maka wakaf dapat dibagi menjadi 2 (duapam?
a. Wakaf Ahli

Yaitu wakaf yang ditujukan kepada orang-orang teue
seorang atau lebih, keluarga si wakif atau bukaakaW seperti ini

juga disebut wakadzurri.

Wakaf sejenis ini (wakaf ahli/dzurri) kadang-kadapga
disebut wakaf ‘alal aulad, yaitu wakaf yang dipealkan bagi
kepentingan dan jaminan sosial dalam lingkunganatgh (family),

lingkungan kerabat sendff.

%2 Direktorat Pengembangan Zakat dan Wagpfcit, him.14-16.
%% bid, him. 14.
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b. Wakaf Khairi
Yaitu, wakaf yang secara tegas untuk kepentingaamag
(keagamaan) atau kemasyarakatan (kebajikan urffuB®perti wakaf
yang diserahkan untuk keperluan pembangunan masgéplah,

jembatan, rumah sakit, panti asuhan anak yatimailarsebagainya.

Secara substansi, wakaf inilah yang merupakan salahsegi dari
cara membelanjakan (memanfaatkan) harta di jaldahABWT. Dan
tentunya kalau dilihat dari manfaat kegunaannyaupsian salah satu
sarana pembangunan, baik di bidang keagamaan, ddyssperibadatan,
perekonomian, kebudayaan, kesehatan, keamanarebagagnya. Dengan
demikian, benda wakaf tersebut benar-benar teramafaainya untuk
kepentingan kemanusiaan (umum), tidak hanya untekiakga atau

kerabat yang terbatas.

Pada zaman Dinasti Mamluk berkuasa di Mesir, walaédakan
menjadi tiga, yaitf®
a. Abas, adalah tanah-tanah wakaf yang dimanfaatkark wektor usaha
perkebunan yang hasilnyasgmaral) digunakan untuk pengelolaan
masijid.
b. Awgaf hukmiyah, adalah tanah-tanah wakaf di Meaim &airo (yang

didayagunakan secara komersial, pen.), pengelole@a “suci”

4 Sayyid SabigFigh as-SunnahLebanon: Dar al-‘Arabi, 1971, him. 378.
% Direktorat Pengembangan Zakat dan Wagpfcit, him.14.
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tersebut, atau secara bahasa berarti wakaf Negang@daraan) yang
meskipun berbeda usia dan agama.

c. Awgaf ahliyah?® adalah wakaf yang berupa tanah atau benda lainnya
yang manfaatnya didermakan dalam bentuk bantuaial sdsri
anggota keluarga yang berkecukupan untuk anggdizade yang
kurang dan atau tidak mampu.

Sementara Qahaf juga membagi wakaf menjadifiga:

a. Wakaf sosial (khairi);

b. Wakaf untuk keluarga (ahli); dan

c. Wakaf gabungan (musytarak) karena manfaat wakakelbeit

disedekahkan kepada masyarakat dan keluarga sstaiggus.

Di samping itu, Qahaf juga membedakan wakaf dagi sara
pemanfaatannya menjadi dua:

a. Wakaf yang objeknya digunakan untuk mencapai tujsacara
angsung, seperti: Masjid, digunakan untuk shalamah sakit,
digunakan untuk pengobatan, dan lain-lain.

b. Wakaf yang pokok barangnya digunakan untuk kegiptaduksi yang

hasilnya disedekahkan sesuai dengan tujuan walekfafvproduktif).

% M.A. Manan,Sertifikat Wakaf Tunai: Sebuah Inovasi Instrumenvisan Islamter;.
Tjasmijanto dan Rozidyanti, (Jakarta: CIBER dan PKDI, t.th.), him. 33.

%7 Jaih Mubarakop.cit, him. 12.
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B. Nadzir

1.

Pengertian Nadzir

Nadzir Wakaf adalah orang yang memegang amanat untuk
memelihara dan menyelenggarakan harta wakaf sefragan tujuan
perwakafarf> Mengurus atau mengawasi harta wakaf pada dasarnya
menjadi hak wakif, tetapi boleh juga wakif menydsa hak pengawasan
wakafnya kepada orang lain, baik perseorangan nmaoiganisasi.

Dalam pasal 43 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004,
pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf oéatzir
dilaksanakan sesuai dengan prinsip syari’ah. Ddandanengelola dan
mengembangkan harta benda wakafjzir dilarang melakukan perubahan

peruntukan harta benda wakaf kecuali atas dagateitiilis*
Syarat-syarat Nadzir

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006arignt
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 ntertsakaf
ditegaskan bahwaadzir mencakup tiga macammadzir perseorangan,

nadzir organisasi danadzirbadan hukuni’

Nadziradalah orang yang paling bertanggung jawab tephbdea
wakaf yang dipegangnya, baik terhadap harta walkasendiri maupun

terhadap hasil dan upaya-upaya pengembangannyh. Katena begitu

him. 63

8 Elsi Kartika Sari,Pengantar HukunZakat dan WakafJakarta: PT Grasindo, 2007,

#1bid., him. 77.
%0 Jaih Mubarokpp.cit, him. 153.
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pentingnya kedudukanadzir dalam perwakafan, maka pada digadzir

perlu terdapat beberapa persyaratan yang harusufipgaitu>

a. Nadzirperorangan:
1) Warga Negara Indonesia;
2) Beragama Islam;
3) Dewasa;
4) Amanah;
5) Mampu secara rohani dan jasmani;
6) Tidak terhalang melakukan perbuatan hukum; dan
7) Bertempat tinggal di kecamatan tempat letak bendengy

diwakafkannya.

b. Nadzirorganisasi
1) Pengurus organisasi yang bersangkutan memenuhatsyarat

nadzirperorangan;

2) Organisasi yang bersangkutan bergerak di bidangialsos

pendidikan, kemasyarakatan dan / atau keagamaam. Is|

c. Nadzirbadan hukum
1) Pengurus organisasi yang bersangkutan memenuhatsyarat
nadzirperorangan;
2) Badan hukum Indonesia yang dibentuk sesuai dengeaatypan

perundang undangan yang berlaku; dan

%1 |bid., him. 154.
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3) Organisasi yang bersangkutan bergerak di bidangialsos

pendidikan, kemasyarakatan, dan / atau keagamkzaam. Is

Institusi atau lembaga pengelola wakaf pengertianbgrkaitan
langsung dan tidak dipisahkan dari upaya-upayauyhtifcari aset wakaf.
Inti ajaran yang terkandung dalam amalan wakasdéudiri menghendaki
agar harta wakaf itu tidak boleh hanya dipendanpadmasil yang akan
dinikmati oleh mauquf ‘alaih. Semakin banyak hdsrta wakaf yang
dapat dinikmati orang, akan semakin besar pulalpafamg akan mengalir
kepada pihak wakif. Berdasarkan hal tersebut, deii hukum figih,
pengembangan harta wakaf secara produktif meruplagasajiban yang

harus dilakukan oleh pengelolanyeadzir).
Dalam KHI di Indonesia kewajiban dan hak-heddzir adalah®

a. Nadzir berkewajiban untuk mengurus dan bertanggung jaatals
kekayaan wakaf serta hasilnya, dan pelaksanaanakafan sesuai
dengan tujuannya menurut ketentuan-ketentuan yaagurdoleh

Menteri Agama.

b. Nadzir diwajibkan membuat laporan secara berkala atasiaemal
yang menjadi tanggung jawabnya sebagaimana dimatsladn ayat
(1) kepada Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) kecamaetempat
dengan tembusan kepada Majelis Ulama kecamatan Gianat

setempat.

32 Abdurrahmankompilasi Hukum Islam di IndonesiRasal 200, ayat (1)-(3)
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c. Tata cara pembuatan laporan seperti dimaksud dagat (2)

dilaksanakan sesuai dengan peraturan Menteri Agama.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 emamg
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004nteitéakaf juga

ditetapkan tugas dan masa balddzir.

Dalam pasal 11 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004,
menyebutkan tugas-tugaadzir meliputi:
a. Melakukan pengadministrasian harta benda wakaf.
b. Mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf isdesngan
tujuan, fungsi dan peruntukannya.
c. Mengawasi dan melindungi harta benda wakaf.

d. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Badan Wakaiésdh.

Dan apabila dalam mengelola dan mengembangkan bartda
wakaf, nadzir diberhentikan dan diganti dengaadzir lain apabila yang
bersangkutan:

a. Meninggal dunia;
b. Berhalangan tetap;
c. Mengundurkan diri; dan atau

d. Diberhentikan oleh badan Wakaf Indone€ia.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud gakahl1l,

nadzir dapat menerima imbalan dari hasil bersih atas glelagn dan

3 peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006, pasafat (1)
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pengembangan harta benda wakaf yang besarnya micddbihi 10%

(sepuluh persen).

Sedangkan ketentuan mengenai masa Iekizir pertama masa
bakti nadzir perseorangan adalah lima tahun dan dapat diakgkaibali.
Kedug pengangkatan kembakadzir dilakukan oleh Badan Wakaf
Indonesia dengan syarat ia telah melaksanakan nygagack record
dengan baik sesuai ketentuan prinsip syari'ah daatpran perundang-

undangan.

C. Pendelegasian Wewenang W akaf
1. Pengertian Pendelegasian Wewenang

Dalam bahasa Arab, pendelegasian wewenang diskhitadah,
yang berasal dari kat&!! »¥) JSi — JS5 yang berarti “menjadikan

pengganti untuk urusannya” dan disandarkan kepadakgrena

ketidakmampuan atau mencari kenyamaifan.

Menurut al-Kasany dalam kitabBada'i'u al-Shana'i, secara
etimologisal-wikalah dalam bentuk mudzakar berarti:
- Pemeliharaan atau penjagaan,

Seperti dalam al-Qur’an surat Ali Imran ayat 173:

% Jmam Abu Zakaria Muhyiddin an-Nawawgyarah al-Muhadzdzatluz 14, tt., Dar
Ilhya’ al-Turatsi al-Araby, t.th., him. 154.

% Dikutip dalamal-Muhadzdzapibid.
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165 ) 24315 343226 20 i 38 0 &y 1 24 06 o,

$173 :00es I 9 2355 41 s

...Mereka menjawab: “Cukuplah Allah menjadi Penoldami
dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung.” (QS Alrdm, 3: 173}°

QS al-Muzzammil ayat 9
49 : b g 8356 AN Y s 6,2 &
“(Dia-lah) Tuhan masyrik dan maghrib, tiada Tuhgang berhak
disembah) melainkan Dia, maka ambillah Dia sebkgiindung.”
(QS al-Muzzammil, 73: §J
- Sandaran dan penyerahan
Seperti dalam QS Yusuf: 97
467 :Cmndp 055520 50 e 0555 e
“...kepada-Nya-lah aku bertawakal dan hendaklah kaagh
saja orang-orang yang bertawakal berserah diriS {Q@suf, 12:
67)38
Menurut syariatal-Wikalah dipakai untuk kedua makna tersebut

sesuai dengan makna etimologisnya, yaitu penyeradk@menangan

menjalankan suatu urusan dan pemeliharaan kepada®¥a

Menurut al-Kabisi yang dimaksud dengan perwakilan adalah
menempatkan orang lain sebagai ganti dirinya datetakukan berbagai
prosedur yang boleh dilakukan dan boleh diketdhBerwakil yaitu

menyerahkan pekerjaan yang boleh dikerjakannyadeegang lain, agar

% Departemen Agama Rbp.cit, him. 106.

*" Ibid., him. 989.

% Ibid., him. 359.

%9 Imam Abu Zakaria Muhyiddin an-Nawawlgc.cit.

4 Muhammad Abid Abdullah al-KabisHukum Wakafcet 1, Jakarta: Dompet Dhuafa
Republika dan [IMaN, 2004, him. 453.
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dikerjakannya (wakil) semasa hidupnya (yang berlikakiendelegasian
kewenangan adalah pelimpahan kewenangan untuk nkalalatau tidak

melakukan sesuatu yang diberikan dari pihak atespada bawahéf.
. Hukum Pendelegasian Wewenang

Pendelegasian wewenang (al-wikalah) hukumnya boleh

berdasarkan al-Qur'an, Hadits dan konsensus ulama’),*?

Dalil al-Qur'an

Firman Allah SWT,

"z

& V‘éjﬁﬁ adlgaly e Gl U‘{W‘J KSR A L:\

e 5 0 e e 0 5 ) o 5 G S

460} .5

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalahulunbrang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakadra
muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakanoyak,
orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah daangrorang
yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatapaateyang
diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Ma
Bijaksana. (QS at-Taubah, 9: 60)

£19% ...0a) ) ois 2555 28067 A6,

Artinya: ...Maka suruhlah salah seorang di antaraikgergi ke kota
dengan membawa uang perakmu ini... (QS al-Kahfi19§*

Dasar al-Wikalah dari as-Sunnah:

“1 www.kiva.org, konsep pendelegasian atau pelimp&baenangan

2 Ibnu QudamahAl-Mughni Juz 6, (Riyadl: Dar Alam al-Kutub, 1997), him.619
43 Departemen Agama Rbp.cit, him. 288.

“ Departemen Agama Rbp.cit, him. 446.
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1. Diriwayatkan dari Urwah bin Al-Ja’d RA, ia berkat®atang kepada
Rasulullah SAW pedagang dari luar, kemudian befi@@mberikan
uang satu dinar, dan berkata: “Datangilah pedagianigluar itu dan
belikan untuk kita seekor kambing.” Maka aku datasigpedagang
dan menawarnya, kemudian aku membeli dua ekor kegndeharga
satu dinar, dan menuntunnya pulang. Di jalan akteb®i seorang
laki-laki yang menawar kambing itu dan akupun mahjgeekor
kambing kepadanya dengan harga satu dinar. Kemudikmn
mendatangi Rasulullah SAW dengan membawa kambimgy udang
satu dinar dan aku berkata, “Wahai Rasulullahdailah uang dinarmu
dan ini adalah kambingmu.” Beliau menjawab, “Bagaia kau
melakukannya?” Kemudian aku bercerita kepadanya daliau
berdo’a, “Ya Allah berkahilah ia di dalam usahafy4R Abu Dawud,
al-Utsram dan Ibnu Majah.

2. Dari Jabir bin Abdillah RA ia berkata: “Aku ingineluar ke daerah
Khaibar, kemudian aku mendatangi Rasulullah SAW Udarkata:
“Aku ingin pergi keluar ke daerah Khaibar,” kemudideliau
bersabda: “Datangilah wakilku, ambillah darinyavt&saq, apabila ia
meminta bukti darimu, maka letakkan tanganmu dis atialang
selangkanya.” HR Abu Daud.

3. Diriwayatkan juga bahwa Rasulullah mewakilkan perhannya
dengan Ummu Habibah kepada Amr bin Umayah al-Qhabeygitu
juga 4r5r1ewakilkan pernikahannya dengan Maemunah leepalou
Rafi'.

Dasar al-Wikalah dari Ijma’:
Para ulama telah sepakat tentang kebolehan akaalalwikDan
karena dituntut kebutuhan akan hal itu, karenageairang tidak mungkin

memenuhi kebutuhannya sendiri maka dibutuhkanlahaélan*®

Menurut Sulaiman Rasjid, hukum berwakil bisa mengahah,

kadang-kadang menjadi wajib kalau terpaksa, daanh&alau pekerjaan

* lbnu Qudamahgp.cit, him. 197.
% |bid.
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yang diwakilkan itu pekerjaan yang haram, dan ntakdalau pekerjaan

itu makruh?®’

Dalam hal pendelegasian wewenang wakaf, Pasal Idangn
undang Pengelola Wakaf Nomor 46 tahun 1970 mengatakagi
pengelola dengan persetujuan Kantor Wakaf berhakkumengangkat

satu wakil atau lebih dalam mengelola dan dia mggang gaji mereka.

Memperhatikan prakondisi dan pedoman dalam melaksan
pendelegasian kewenangan, dapat diharapkan maddaiapelimpahan

kewenangan antara lain:

1. Dengan pelimpahan wewenang, pemimpin dapat melakiokgas-

tugas yang pokok saja;

2. Alat untuk manajemen waktu bagi seorang manajel ydibebani

tanggung jawab berlebihan;

3. Pendelegasian adalah yang sebuah bentuk pengkaygas fob

enrichment yang kemungkinan akan membuat pekerjaan seorang

bawahan menjadi lebih menarik, menantang, dan ledidrti.

lbn Qudamah menyebutkan dalam kit#-Mughni*® bahwa
perwakilan dibolehkan dalam hafiawalah (pemindahan utang)ahn
(penggadaian),dhaman (jaminan) dankafalah (tanggungan),syirkah

(koperasi/persekutuan)vadi’ah (penitipan), mudharabah (bagi hasil),

4" Sulaiman Rasjidrigh Islam terj., Jakarta: at-Tahiriyah, 1976, him. 306.
“8 Lihat Ibnu Qudamahgp.cit, him. 198.
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jralah, musaqgah ijarah (penyewaan), gardh (pinjaman), shulhu
(perdamaian) wasiat hibah wakaf sedekah fasakh (pembatalan) dan
ibra’ (pembebasan). Sebab semuanya itu bisa disamakgardgial beli
yang membolehkan perwakilan, agaknya tidak adaepedn pendapat

dalam masalah tersebut.

Para fugaha telah sepakat bahwa nadzir berhak nikarak
sebagian pekerjaan atau keseluruhan dari pengelbkga wakaf kepada
orang lain. Hanya saja sebagian fugaha membatadgimtidak boleh
mewakilkan urusan pengelolaan wakaf, jika wakif syamatkan untuk
melaksanakan pengelolaan wakaf secara langsungdalielya dan dia
dilarang untuk mewakilkan sebagian atau keselurydengelolaan wakaf

kepada orang laift.

Perlu diingat, bahwa hak pengelolaan yang diberikepada
seorang wakil tidak berpengaruh pada hak yang memisvenang. Dia
tetap boleh ikut serta dalam pengelolaan wakaf. kies sudah ada
wakilnya. Sebab, orang yang memiliki hak melakuls@suatu perkara
sesuai kehendaknya sendiri, dia boleh mewakilkgpad@ orang lain
untuk menggantikan dirinya melakukan perkara itendgan syarat perkara

yang dilakukan itu termasuk perkara yang boleh Kilkan.

49 Muhammad Abid Abdullah al-Kabisip.cit, him. 453.



